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ABSTRAK

HASLIATI. Hubungan antara pengetahuan ibu nifas tentang manajemen laktasi dengan
perilaku ibu dalam pemberian ASI di RSU Kabelota Donggala. Dibimbing oleh
HADIJAH BANDO dan YUHANA DAMANTALM.

Keterampilan menyusui bukan sesuatu yang datang dengan sendirinya, tetapi merupakan
keterampilan yang perlu diajarkan. Agar ibu berhasil menyusui perlu dilakukan berbagai
kegiatan saat antenatal, intranatal dan postnatal. Manajemen Laktasi merupakan suatu
upaya yang dilakukan oleh ibu untuk menunjang keberhasilan menyusui, bisa dimulai
pada masa kehamilan setelah persalinan dan masa menyusui bayi. Tujuan penelitian ini
adalah dianalisisnya hubungan antara pengetahuan ibu nifas tentang manajemen laktasi
dengan perilaku ibu dalam pemberian ASI di RSU Kabelota Donggala. Jenis penelitian ini
adalah penelitian analitik menggunakan rancangan penelitian survei cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu nifas di RSU Kabelota Donggala pada saat
penelitian dilakukan yaitu berjumlah 387 orang berdasarkan jumlah data kunjungan
Tahun 2018. Besar sampel dalam penelitian ini adalah sebagian populasi ibu nifas yaitu 57
sampel. Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 57 responden, sebagian besar ibu ibu nifas
memiliki pengetahuan baik tentang manajemen laktasi yaitu 77,2% dan sebagian besar ibu
nifas memiliki perilaku baik dalam pemberian ASI yaitu 71,9%. Hasil uji Fisher’s Exact
didapatkan nilai p=0,000 (< 0,05), ini berarti secara statistik ada hubungan antara
pengetahuan ibu nifas tentang manajemen laktasi dengan perilaku ibu dalam pemberian
ASI. Simpulan: ada hubungan antara pengetahuan ibu nifas tentang manajemen laktasi
dengan perilaku ibu dalam pemberian ASI. Saran bagi RSU Kabelota Donggala agar
mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan tentang manajemen laktasi melalui
pemberian penyuluhan tentang manajemen laktasi dan pentingnya pemberian ASI.

Kata kunci : Pengetahuan, Ibu, Manajemen Laktasi, ASI



ABSTRACT

HASLIATL. The Relationship between Postpartum Knowledge of Lactation
Management and Mother Behavior in Breastfeeding at Kabelota Regional
Hospital Donggala. Under the Supervision of Hadijah Bando and Damantaim.

Breastfeeding skill is not something that comes naturally but the skill that
need to be taught. In order for a successful breastfeeding, needs to be done
various antenatal, intranatal and postnatal activities. Lactation management is an
effort made by the mother to support the success of breastfeeding, starting in
pregnancy dfter childbirth and breastfeeding the baby. The objective this research
is to analysis the relationship between postpartum knowledge of Lactation
management and mother behavior in breastfeeding at Kabelota hospital in
Donggala. It was analytic research type used cross sectional survey research
approach. The population was 387 people based on 2018 visits. The sample was
57 people. The data were analyzed through univariate and bivariate analysis. The
result of the research shows that postpartum mothers have good knowledge about
lactation management is 77.2% and good behavior in breastfeeding is 71.9%. the
Fisher's Exact test results obtained p=0.000 (<0.05). Therefore, it can be
concluded that there is a relationship between postpartum mother knowledge of
Lactation management and mother behavior in breastfeeding. The suggestion for
Kabelota regional hospital Donggala to maintain and increase knowledge about
lactation management through counseling of lactation management and the
importance of breastfeeding.

Keywords: Knowledge, Mother, Lactation Management, Breast Milk
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pekan ASI Sedunia selalu memberikan dukungan bagi para ibu, sebagai sosok
pahlawan untuk anak, keluarga dan masyarakat, dan memberikan yang terbaik bagi
anaknya untuk terus mengoptimalkan tumbuh kembang anak, salah satunya berupa
pemberian Air Susu Ibu (ASI). Setiap tanggal 1-6 Agustus diperingati Hari ASI
Sedunia yang dilaksanakan selama satu pekan untuk mengingatkan masyarakat
betapa pentingnya ASI bagi tumbuh kembang bayi. Ada 170 negara lebih yang telah
menyelenggarakan pekan ASI sedunia dengan berbagai kegiatan, termasuk di
Indonesia (AIMI 2017).

Secara global, masih sedikit bayi di bawah usia enam bulan yang diberikan ASI
secara eksklusif, yaitu sebesar 40%. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
merekomendasikan beberapa hal tentang pemberian nutrisi pada bayi, yaitu bayi
mulai menyusu dalam satu jam kehidupan, memberikan ASI eksklusif selama enam
bulan, pengenalan tepat waktu makanan padat, dan ketepatan dalam memberikan
makanan pendamping, serta terus menyusui hingga dua tahun atau lebih. ASI adalah
salah satu cara yang paling efektif untuk menjamin kesehatan dan kelangsungan
hidup anak. Sekitar 800.000 jiwa anak akan diselamatkan setiap tahun, jika mereka
disusui dalam waktu satu jam kelahiran, kemudian hanya diberikan ASI selama
enam bulan pertama kehidupan, dan terus menyusui sampai usia dua tahun (IDAI
2016).

Berdasarakan data World Health Organization (WHQO) cakupan pemberian ASI
eksklusif di Afrika Tengah sebanyak 25%, Amerika Latin dan Karibia sebanyak
32%, Asia Timur sebanyak 30%, Asia Selatan sebanyak 47%, dan negara
berkembang sebanyak 46%. Secara keseluruhan, kurang dari 40 persen anak di
bawah usia enam bulan diberi ASI Eksklusif. Hal tersebut belum sesuai dengan
target WHO yaitu meningkatkan pemberian ASI eksklusif dalam 6 bulan pertama
sampai paling sedikit 50%. Ini merupakan target ke lima WHO di tahun 2025 (WHO
2015). Data dari United Nations children’s (UNICEF) pada tahun 2014 hanya 39%
bayi di bawah usia 6 bulan yang mendapatkan ASI (Air Susu Ibu) secara Eksklusif
di seluruh dunia, angka tersebut juga tidak mengalami kenaikan pada tahun 2016,
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yaitu hanya 40% keberhasilan pemberian ASI Eksklusif di seluruh dunia. Di
Indonesia, bayi yang telah mendapatkan ASI eksklusif sampai usia enam bulan
adalah sebesar 29,5%. Hal ini belum sesuai dengan target Rencana Strategis
Kementerian Kesehatan tahun 2015-2019 yaitu persentase bayi usia kurang dari 6
bulan yang mendapat ASI eksklusif sebesar 50% Analisis ini membuktikan bahwa
adanya penurunan pemberian ASI Eksklusif dan tidak mencapai target pemerintah,
padahal keuntungan ASI Eksklusif sangat baik untuk kesehatan bayi dan ibu. Salah
satu hal yang menjadi sebab menurunnya pemberian ASI Eksklusif karena peran
konselor laktasi (Kemenkes Rl 2017). Data pemberian ASI Eksklusif di Sulawesi
Tengah pada tahun 2017 yaitu mencapai 23,91%. Secara khusus Kabupaten
Donggala pemberian ASI Eksklusif mencapai 58,3% (Profil Kesehatan Sulteng
2017).

Rata-rata angka pemberian ASI eksklusif di dunia baru berkisar 38 persen. Jika
dibandingkan dengan target WHO yang mencapai 50%, maka angka tersebut masih
jauh dari target. Indonesia menduduki peringkat ke tiga terbawah dari 51 negara di
dunia yang mengikuti penilaian status kebijakan dan program pemberian makan bayi
dan anak (Infant-Young Child Feeding) (IBFAN 2013). Meskipun 96% perempuan
Indonesia menyusui anak mereka namun hanya 42% dari bayi yang berusia di bawah
6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif. Pada saat anak-anak mendekati ulang
tahunnya yang kedua, hanya 55% yang masih diberi ASI. Hal Ini menunjukkan,
pemberian ASI sebagai makanan pertama bayi masih kurang. Padahal, anak bergizi
kurang hingga buruk dan tumbuh pendek (stunting) dapat dicegah sedini mungkin
dengan pemberian ASI eksklusif dan MPASI yang benar (AIMI 2017).

Sehubungan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 2030 atau sering
dikenal dengan Sustainable Development Goals (SDGs), menyusui merupakan salah
satu langkah pertama bagi seorang manusia untuk mendapatkan kehidupan yang
sehat dan sejahtera (Fadhila & Ninditya, 2016). Menyusui merupakan hak setiap ibu,
termasuk ibu bekerja. Undang-Undang Perburuhan di Indonesia No.l1 tahun 1951
memberikan cuti melahirkan selama 12 minggu dan kesempatan menyusui 2x30
menit dalam jam kerja. Beberapa negara maju dan berkembang termasuk Indonesia,
banyak ibu Kkarir yang tidak menyusui secara eksklusif (IDAI 2016).

Menyusui adalah cara yang alami dan normal untuk memberikan nutrisi pada
bayi dan batita, dan ASI adalah susu yang dibuat khusus untuk bayi manusia.

Mengawali dengan benar membantu untuk memastikan bahwa menyusui merupakan
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pengalaman yang menyenangkan untuk ibu dan bayi. Menyusui seharusnya mudah
dan tidak sulit bagi kebanyakan ibu. Prinsip dasar dari menyusui adalah membuat
bayi melekat dengan baik. Bayi yang melekat dengan baik akan mendapatkan ASI
dengan baik pula. Bayi yang tidak melekat dengan baik akan lebih sulit mendapatkan
ASI, terutama jika ASI sedikit. Produksi ASI di awal kelahiran memang sedikit, ini
hal yang normal dan alamiah, akan tetapi apabila bayi tidak melekat dengan baik,
bayi akan mengalami kesulitan untuk mendapatkan ASI. Inilah sebabnya mengapa
banyak ibu “tidak memiliki cukup kolostrum”. Hampir semua ibu mempunyai cukup
kolostrum tetapi bayinya tidak mendapatkannya. Bayi tidak membutuhkan ASI yang
banyak di hari-hari pertama, tapi sesuai dengan kebutuhannya (Asih 2016).

Keterampilan menyusui bukan sesuatu yang datang dengan sendirinya, tetapi
merupakan keterampilan yang perlu diajarkan. Agar ibu berhasil menyusui perlu
dilakukan berbagai kegiatan saat antenatal, intranatal dan postnatal. Selama masa
antenatal ibu disiapkan secara fisik dan psikologis. lbu diberi penyuluhan tentang
kesehatan dan gizi ibu selama hamil. Untuk persiapan psikologis diberi penyuluhan
agar termotivasi untuk memberi ASI karena keinginan untuk memberi ASI adalah
faktor yang sangat penting untuk keberhasilan menyusui (Sarwono 2014).

Manajemen Laktasi merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh ibu untuk
menunjang keberhasilan menyusui, bisa dimulai pada masa kehamilan setelah
persalinan dan masa menyusui bayi. Proses pemberian ASI sudah terbukti sangat
bermanfaat tapi pada kenyataannya cakupan pemberian ASI eksklusif sampai saat ini
masih rendah (Adiningrum 2014).

Hambatan dalam praktek menyusui adalah kurangnya pengetahuan dan
pemahaman dalam cara menyusui dan pentingnya ASI bagi bayi, kurangnya
pengetahuan dan pemahaman ini mempengaruhi kesadaran ibu untuk menyusui bayi.
Selain itu adanya alasan ibu tidak menyusui bayinya karena merasa ASI-nya tidak
cukup, encer, atau tidak keluar sama sekali. Padahal menurut penelitian WHO hanya
ada satu dari seribu orang yang tidak bisa menyusui (Gultom 2010).

Penelitian yang dilakukan Romiyati pada tahun 2015 yang berjudul
“Hubungan Pengetahuan Ibu tentang Teknik Menyusui Dengan Perilaku Pemberian
ASI pada Ibu Menyusui di Puskesmas Pakualaman Yogyakarta”, yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan ibu tentang teknik menyusui dengan
perilaku pemberian asi pada bayi umur 0-6 bulan. Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2015), membuktikan bahwa ada
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hubungan tingkat pengetahuan tentang manajemen laktasi dengan perilaku ibu dalam
pemberian ASI di Desa Kenokorejo Polokarto Sukoharjo. Hasil penelitian lain yang
dilakukan oleh Robiwala (2012) membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan
tingkat pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif dengan pemberian ASI saja di
wilayah kerja Puskesmas Kokap 1, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 17 Februari tahun
2019, jumlah ibu nifas pada tahun 2018 yaitu 387 orang. Hasil wawancara dengan
seorang bidan yang bertugas di RSU Kabelota Donggala di peroleh informasi bahwa
sebagian besar ibu postnatal memiliki masalah dalam menyusyui, dimana ibu
postnatal tidak mengetahui cara yang tepat dalam pemberian ASI pada bayinya.
Hasil wawancara dengan 3 orang ibu mereka mengatakan bahwa mereka tidak
mengetahui cara memberi ASI yang benar. Hasil observasi ibu yang baru pertama
melahirkan takut mengendong bayinya saat menyusui sehingga mempengaruhi
perilaku ibu dalam pemberian ASI dan hal ini akan mempengaruhi pemenuhan
nutrisi bagi bayi. Oleh karena itu sangat penting meningkatkan pengetahuan ibu
dengan memberi penyuluhan tentang cara memberi ASI yang benar agar perilaku ibu
dalam pemberian ASI baik dan bayi mendapat nutrizi yang cukup. Berdasarkan latar
belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang hubungan
antara pengetahuan ibu nifas tentang manajemen laktasi dengan perilaku ibu dalam
pemberian ASI di RSU Kabelota Donggala.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian yaitu apakah ada hubungan antara pengetahuan ibu nifas tentang
manajemen laktasi dengan perilaku ibu dalam pemberian ASI di RSU Kabelota

Donggala?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Dianalisisnya hubungan antara pengetahuan ibu nifas tentang manajemen
laktasi dengan perilaku ibu dalam pemberian ASI di RSU Kabelota Donggala.
2. Tujuan Khusus
a. Diindentifikasinya pengetahuan ibu nifas tentang manajemen laktasi di RSU

Kabelota Donggala.
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b. Diindentifikasinya perilaku ibu dalam pemberian ASI di RSU Kabelota
Donggala.

c. Dianalisisnya hubungan antara pengetahuan ibu nifas tentang manajemen
laktasi dengan perilaku ibu dalam pemberian ASI di RSU Kabelota
Donggala.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Instasi Tempat Penelitan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi RSU
Kabelota Donggala hubungan antara pengetahuan ibu nifas tentang manajemen
laktasi dengan perilaku ibu dalam pemberian ASI.
2. Bagi institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi terkait hubungan
antara pengetahuan ibu nifas tentang manajemen laktasi dengan perilaku ibu
dalam pemberian ASI dan pengembangan penelitian selanjutnya.
3. Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ibu-ibu
mengenai pentingnya pemberian ASI dan pentingnya mengetahui manajemen
laktasi agar bayi mendapat asupan nutrizi yang cukup.
4. Bagi peneliti
Bagi peneliti sendiri, merupakan pengalaman yang sangat berharga untuk

menambah wawasan dan pengetahuan khususnya dibidang riset keperawatan.
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